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ABSTRAK

Amirul Amin. Peran Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama Kabupaten
Bantul Dalam Optimalisasi Sistem Pelayanan. Skripsi. Yogyakarta. Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2020.

Latar belakang penelitian ini, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul
adalah salah satu instansi yang mempunyai fungsi sebagai pelayanan publik
khususnya dalam urusan agama, kemudian ada budaya kerja yaitu lima nilai budaya
kerja yang diharapkan mampu mengoptimalisasi sistem pelayanan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif. Teknik yang digunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
cara transkrip hasil wawancara, melakukan komparasi data observasi dan
dokumentasi hasil wawancara, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menemukan : (1) Sistem Pelayanan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul adalah menggunakan sistem PTSP (Pelayanan Terpadu Satu
Pintu). Dimana sistem PTSP (Pelayanan Terpadu Satu Pintu) ini merupakan sistem
yang pertama Kkali yang diterapkan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bantul untuk seluruh wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta. PTSP (Pelayanan
Terpadu Satu Pintu). (2) Upaya Optimalisasi Sistem Pelayanan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bantul salah satunya adalah dengan menerapkan
lima nilai budaya kerja yang berada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bantul. (3) Bagaimana hasil lima nilai budaya-kerja-bagi-Optimalisasi Sistem
Pelayanan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul adalah sangat besar,
karena dengan adanya peran_lima budaya kerja, semua akan tersusun dan dan
optimal sesuai dengan perkembangan zaman.

Kata kunci : Budaya kerja, Pelayanan Publik, Kemenag Bantul

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Budaya Kerja sudah lama dianut oleh manusia, tetapi belum banyak disadari
bahwa keberhasilan kerja merupakan akar dari nilai-nilai yang dimiliki dari
perilaku kesehariannya. Nilai- nilai tersebut dimulai dari adat kebiasaan,
agama, norma dan kaidah yang menjadi keyakinan dan kebiasaan dalam
perilaku kerja organisasi. Nilai- nilai kebiasaan tersebut dinamakan dengan
Budaya. Maka dari itu budaya dikaitkan dengan mutu/kualitas kerja, maka bisa
dinamakan dengan Budaya Kerja?.

Dalam menggelola perusahaan, para manajer di Indonesia pada umumnya
sudah mengenal dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen modern, seperti
misalnya penggunaan pendekatan struktur, sistem, strategi, MBO, dan
sebagainya, meskipun ada juga beberapa perusahaan; yang masih dikelola
secara tradisional. Namun rupa-rupanya masih banyak para pakar dan praktisi
yang kurang perhatiannya terhadap; budaya organisasi (budaya perusahaan),

padahal budaya organisasi dapat digunakan sebagai salah satu alat manajemen

2 Gering Supriyadi dan Tri Guno, Budaya Kerja Organisasi Pemerintah, (Jakarta: Lembaga
Administrasi Negara, 2003) him. 1



untuk mencapai efisiensi, efektivitas, produktivitas, etos kerja, seperti yang
ditujukan oleh beberapa perusahaan negara maju.®

Dalam hal ini Budaya Kerja memiliki peran penting dalam perusahaan,
bukan hanya sekedar menjadi slogan akan tetapi menjadi kebiasaan yang
positif.

Budaya kerja adalah suatu kebiasaan di pekerjaan yang dibudidayakan
dalam suatu kelompok sebagai bentuk kerja yang tercermin dari perilaku
mereka dari waktu mereka bekerja, sehingga perilaku atau kebiasaan secara
otomatis tertanam didalam diri mereka masing-masing.

Jadi Budaya Kerja sangat penting dalam dunia pekerjaan untuk
meningkatkan kualitas maksimal pekerja. Sehingga individu dapat menjadi
pegawai yang unggul dan bermanfaat bagi perusahaan yang memakai jasanya.

Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan sebagai langkah awal untuk
memberikan pengetahuan kepada para pekerja atau karyawannya tentang
budaya yang baik. Karena selain memberikan dan menambah wawasan untuk
karyawan tetapi perusahaan juga dapat menambah kualitas produksi yang
sangat baik.

Pemberian pendidikan dan latihan tentang budaya kerja para pekerja atau

pegawai akan menambah rasa semangat untuk bekerja, menimbulkan rasa

3 Edy. Sutrisno, Budaya organisasi, Kharisma Putra Pertama, Jakarta, 2010), him. 1.



disiplin atas pekerjaanya dan akan menggugah rasa tanggung jawab pada
pekerjaanya.*

Pelayanan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penyelenggara
pemerintahan. Pelayanan merupakan bentuk konkret pemerintah dalam
melayanai masyarakatnya. Kebutuhan masyarakat terhadap pemerinyah
bersifat administratif baik pemenuhan terhadap barang atau jasa.Namun
demikian, pelayanan publik yang optimal harus didukung oleh tingkat
partisipasi yang baik juga.

Adanya budaya kerja diharapkan dapat membuat para pegawai menjadi
lebih terarah dalam melakukan pekerjaannya, dengan hal ini tentunya dapat
mengoptimalisasi sistem pelayanan.

Salah sau instansi yang berfungsi sebagai pelayanan khususnya dalam hal
urusan agama, didalamnya terdiri dari enam agama yang dianut di Indonesia,
antara lain yaitu agama Islam, Hindu, Budha, Kristen, Katolik dan Konghucu
adalah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Dari semua agama yang
ada tentunya akan banyak sekali sifat dan karakter maka dari berbagai karakter
tersebut mereka harus menyatukan pendapat sesuai dengan-budaya kerja di
KEMENAG Bantul.

Pegawai merupakan salah satu aset yang penting yang dimiliki oleh

organisasi, diantaranya dengan budaya kerja dalam meningkatkan sistem

4 Tubagus Achmad Darojat, Pentingnya Budaya Kerja Tinggi dan Kuat Absolute, PT Refika
Aditama, Bandung, 2015,hIlm, 28



pelayanan publik di Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Peran pegawai di
dalamnya akan membantu mewujudkan visi, tujuan dan menghasilkan
pelayanan yang baik pula ketika budaya kerja dilaksanankan. Dengan kata lain
budaya kerja yang bagus itu maka akan menghasilkan sistem pelayanan yang
optimal dari Kementerian Agama Bantul. Diharapkan bahwa dengan adanya
budaya kerja tersebut bukan hanya meningkatkan tetapi juga mengoptimalkan

pelayanan di kemenag.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul adalah kantor Kementerian Agama yang dipilih oleh
peneliti. Karena peneliti merasa kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul
perlu diteliti lebih jauh dan penting halnya guna untuk dikaji dan ditelaah
dalam sebuah skripsi berjudul “ Peran Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian

Agama Kabupaten Bantul Dalam Optimalisasi Sistem Pelayanan”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem pelayanan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bantul ?

2. Apa upaya Optimalisasi sistem pelayanan melalui Budaya Kerja di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul ?

3. Bagaimana hasil peran lima nilai budaya kerja bagi upaya optimalisasi

sistem pelayanan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, terdapat beberapa

tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Untuk mengetahui Bagaimana sistem pelayanan Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Bantul.

2. Untuk' mengetahui’ upaya Optimalisasi sistem  pelayanan Kantor
Kementeria Agama Kabupaten Bantul.

3. Untuk mengetahui hasil peran lima nilai budaya kerja bagi upaya
optimalisasi sistem pelayanan pegawai Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul.

Selain tujuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan di atas,

terdapat beberapa kegunaan dari penelitian ini, yaitu :



1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah serta
memberikan sumbangan yang berupa pengembangan ilmu yang
berhubungan dengan budaya kerja dan dijadikan sebagai referensi
peneliti selanjutnya.
2. Secara Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
memperluas berfikir dalam keilmuan dibidang manajemen, dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan
dalam mengelola sumber daya lembaga tentang sistem pelayanan di

kantor.



D. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu merupakan uraian yang berisi tentang
hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan pembahasan yang ada di
penelitian ini. Tujuan kajian penelitian ini adalah untuk mengetahui
perkembangan penelitian dari tema yang sama. Berikut ini hasil penelusuran
dan kajian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan

tema yang diangkat.

Pertama, Artikel Jurnal Desi Saputra Rafiie, Nasir Azis, Sofyan
Idris, dalam Jurnal Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Unsyiah, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. Pengaruh Kompetensi,
Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai dan Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Barat.° Dalam penelitian
tersebut menyimpulkan bahwasanya budaya kerja disebut juga budaya
organisasi, budaya organisasi sering juga disebut sebagai budaya kerja,
karena tidak ‘dapat dipisahkan dengan kinerja (performance). Budaya kerja
dapat digambarkan secara khas kaitannya dengan cara- orang-orang berpikir,
yang mengarahkan kepada bagaimana mereka bertindak. Sedangkan budaya

kerja menurut Pater dan Watermen 2012:41), Budaya organisassi sebagai

5 Desi Saputra Rafiie, dkk, “Pengaruh Kompetensi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai dan Dampaknya Terhadap
Kinerja Pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Barat ”, Jurnal
Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unsyiah , VVol. 2, No. 1. (Banda
Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2018), him. 36.



suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan atau
dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi
belajar mengatasi atau menanggulangi masalah-masalah yang timbul akibat
adaptasi eksternal dan integrasi internal yang sudah berjalan dengan cukup
baik, sehingga perlu diajarkan kepada anggota-anggota baru sebagai cara
yang benar untuk memahami, memikirkan dan merasakan berkenaan

dengan maalah-masalah tersebut.

Kedua Artikel Sobirin, dalam Jurnal IImiah, STMIK Triguna
Dharma, Medan. Yang berjudul Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai.® Dalam penelitian tersebut, budaya kerja merupakan implementasi
dan aktualisasi dari kepribadian seseorang yang dapat mempengaruhi
kinerja dan tujuan suatu organisasi. Maka dari itu perlu ditumbuhkan dalam
kebribadian  seseorang  sikap  kebersamaan, keterbukaan dan
profesionalisme. Menciptakan rasa nyaman serta kekeluargaan akan
membangun komunikast yang lebih baik terhadap lingkungan kerja, maka
dari itu untuk mewujudkan tujuan organisasi yang efektif dan efisien dapat
terlaksana dengan baik.

Ketiga Artikel Jurnal Nur Widiastuti, dalam Jurnal Kajian Bisnis,
STIE Widya Wiwaha, Yogyakarta. Yang berjudul Pengaruh Budaya Kerja,

Kompensasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil

® Sobirin, “Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai” Jurnal Saintikom, Vol.
12, No. 1. (Medan: STMIK Triguna Dharma , 2013),



Badan Perencanaa Pembangunan Daerah Kota Kendari Tahun 2013.7
Dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwasanya budaya kerja
terbentuk begitu satuan kerja atau organisasi itu berdiri “being developed as
they learn to cope with problems of external adaption and internal
integration” artinya pembentukan budaya kerja terjadi ketika lingkungan
kerja atau organisasi belajar menghadapi masalah, baik yang menyangkut
perubahan-perubahan ekternal maupun internal yang menyangkut persatuan
dan keutuhan organisasi. Grand theory sebagai landasan utama penelitian
ini tentang budaya kerja. Budaya kerja merupakan instansi atau unit terkait
tetap melaksanakan kewenangan dan tugas fungsinya sebagai budaya kerja,
serta dapat menempatkan petugasnya pada tempat tersebut. Akan tetapi agar
proses keseluruhan pelayanan dapat berjalan sinergi, maka kegiatan
pelayanan dan masing-masing instansi atau unit terkait diatur dalam suatu
prosedur dan terkoordinir dalam mekanisme tata urutan kerja yang tertentu
dalam mekanisme tata urutan kerja yang tertentu pada satu lokasi/ tempat di
bawah satu atap tersebut. Factor-faktor yang-mempengaruhi budaya kerja
Pegawai yang dapat ditunjukkan-perilaku ketika bekerja, sarana kerja,
lingkungan kerja dan etos kerja. Namun peningkatan budaya kerja perlu
diberikan motivasi sehingga dapat menunjukkan perilaku kemampuan dan
komitmen pegawai sesuai dengan apa yang diharapkan seperti memahami

komitmen terhadap visi dan misi organisasi, memegang teguh amanah dan

" Nur Widiastuti, “Pengaruh Budaya Kerja, Kompensasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Kendari Tahu 2013” Jurnal
Kajian Bisnis, Vol. 22, No. 1. (Yogyakarta: STIE Widya Wiwaha, 2014), him. 57-68.
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komitmen dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari, dan
menghindari kemangkiran, datang terlambat, pulang lebih awal, menunda-

nunda pekerjaan dan lain-lain.

Keempat artikel jurnal Reni Widya Kusumawati yang berjudul
“Analisis Pengaruh Budaya Kerja dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Mandiri KCP Puger Jember” dapat disimpulkan bahwa
Budaya kerja merupakan falsafah, ideology, nilai-nilai, anggapan, keykinan,
harapan, sikap dan norma-norma yang dimiliki secara bersama serta
mengikat dalam suatu komunitas tertentu. Secara spesifik budaya dalam
organisasi akan ditentukan oleh kondisi kerja tim, kepemimpinan dan
karakteristik organisasi serta proses administrasi yang berlaku. Budaya
kerja penting, karena merupakan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam
hirarki organisasi yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh
para anggota organisasi. Budaya yang produktif adalah budaya yang dapat
menjadikan organisasimenjadi kuat dan tujuan perusahaan dapat

terakomodasi®.

Kelima artikel jurnal Honorata Ratnawati-Dwi Putranti, Megawati,
Setyobudi yang berjudul “Pengaruh Budaya Kerja Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Melalui Metode TULTA Sebagai Variabel

Kontrol” Budaya Kerja suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup

8 Reni Widya Kusumawati, “Analisis Pengaruh Budaya Kerja dan Semangat Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Bank Mandiri KCP Puger Jember”, (Universitas Muhammadiyah Jember:

2015).
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sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan pendorong,
membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi
yang tercermin dari sikap menjad perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat,
dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja (Triguno, 2004).
Pemilihan terori ini menurut peneliti sesuai dengan fenomena yang

ditemukan oleh peneliti dilapangan.®

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam memahami isi dari
penelitian ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

1. Bab | merupakan bagian pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il membahas mengenai landasan teori dan metode penelitian yang
meliputi pemaparan kajian teori dan metodologi penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini.

3... Bab I11 berisi mengenal pembahasan gambaran umum Kemenag Bantul
yang terdiri dari: sejarah “berdirinya, visi-misi,~struktur organisasi,
keadaan-pegawai, peserta didik, dan sarana prasarana.

4. Bab IV membahas tentang analisis data yang telah diperoleh dengan
teori yang ada. Dalam bab ini juga dipaparkan jawaban-jawaban dari

pertanyaan yang menjadi rumusan masalah mengenai Peran Budaya

® Honorata Ratnawati Swi Putranti, Megawati, Setyobudi,”Pengaruh Budaya Kerja Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Melalui Metode TULTA Sebagai Variabel Kontrol”, Vol.2, (2)
(2013): 191-201
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Kerja Kementerian Agama Kabupaten Bantul Dalam Optimalisasi
Sitem Pelayanan.
5. Bab V merupakan bahasan terakhir yang berisi tentang kesimpulan

penelitian, saran-saran, dan penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisasi hasil
penelitian yang berjudul Peran Budaya Kerja Kementerian Agama
Kabupaten Bantul Sebagai Upaya Optimalisasi Sistem Pelayanan, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem Pelayanan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul adalah
menggunakan sistem PTSP (Pelayanan Terpadu Satu Pintu). Dimana
sistem PTSP (Pelayanan Terpadu Satu Pintu) ini merupakan sistem yang
pertama kali yang diterapkan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bantul untuk seluruh wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta. PTSP
(Pelayanan Terpadu Satu Pintu), adalah sistem yang digunakan untuk
mempermudah pengguna layanan/ mayarakat dalam melakukan pelayanan
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Dikarenakan pelayanan
ini: terpusat satu pintu, maka pengguna layanan/ masyarakat cukup
menyampaikan akan membutuhkan pelayanan apa di PTSP (Pelayanan
Terpadu Satu Pintu) tersebut, sehingga nantinya petugas yang akan
berkoordinasi dengan masing-masing seksi yang ada di Kantor
Kementerian Kabupaten Bantul. Pengguna layanan/ masyarakat tinggal
duduk dan nantinya sudah akan mendapatkan semua pelayanan yang

diinginkan.
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2. Upaya Optimalisasi Sistem Pelayanan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bantul salah satunya adalah dengan menerapkan lima nilai
budaya kerja yang ada di Kemenag Kabupaten Bantul. Karena nilai
budaya kerja merupakan ruh untuk kita melakukan pekerjaan dan itu
diciptakan oleh Bapak Menteri Agama sejak tahun 2018. 2019 ada tiga
mantra menteri yaitu : adanya moderasi beragama, kebersamaan umat,
integrasi data, karena sudah dijadikan kebijakan dan kita harus
mengacunya. Untuk membangun nilai budaya kerja, untuk melayani
masyarakat dan untuk memberikan inovasi kepada kita semua.

3. Peran lima budaya kerja bagi Optimalisasi Sistem Pelayanan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bantul adalah sangat besar, karena
dengan adanya peran lima budaya kerja, semua akan tersusun dan dan
optimal sesuai dengan perkembangan zaman. Sehingga pelayanan dapat
terlayani dengan cepat tepat tetapi tetap prosedural. Semua pekerjaan juga
bisa terarah karena semua mempunya target sehingga dapat termotivasi.
Semua pegawai juga tanggung jawab penuh, loyalitas dan integritasnya

terukur.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penenliti dapat
memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul,
diharapkan dapat terus mengembangakan sistem yang sudah berjalan di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul dan dapat terus
memotivasi bawahan untuk selalu berinovasi agar Kantor kementerian
Agama Kabupaten Bantul bisa semakin maju.

2. Kepada Ketua Program PTSP (Pelayanan Terpadu Satu Pintu),
diharapkan  terus  meningkatkan pelayanannya dan  terus
mengembangkannya agar Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bantul semakin maju, dikarenakan baru Kantor Kementeraian Agama
Kabupaten Bantul yang menerapkan sistem PTSP (Pelayanan Terpau
Satu Pintu)

3. Kepada KA TU, diharapkan agar selalu memantau pelayanan di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bantul agar tetap maju dan menjadikan

percontohan bagi Kantor Kementerian Agama yang lainnya.
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